BAB VI

KESIMPULAN

Alam telah banyak memberi kontribusi pada lahirnya karya seni. Dalam
penciptaannya seseorang tidak bisa lepas dari lingkungan kesehariannya, yang
mana telah banyak mendasari timbulnya gagasan atau ide yang akhirnya
diwujudkan dalam bentuk karya seni. Oleh karenanya terjadi hubungan antara
ide, proses perwujudan dan karya seni, yang ketiganya saling terkait dan sulit
dipisahkan. Karya seni timbul karena adanya ide atau gagasan melalui proses
perwujudan dan dalam perwujudannya melalui proses penciptaan yang
dipengaruhi oleh faktor pribadi dan diluar pribadi.

Pengalaman hidup pada masa kecil hingga sekarang banyak
memperngaruhi saya dalam membuat atau menciptakan karya seni. Proses
kreatifitas dimulai dengan rangsangan seringnya melihat obyek. Selanjutnya
menjadi pemikiran dan perenungan untuk dituangkan dalam karya seni patung.
Keanekaragaman bentuk cangkang kerang yang sering saya lihat dan amati
menjadikan saya berkeinginan menggunakan obyek tersebut sebagai ide dalam
penciptaan karya patung tugas akhir.

Dalam proses penciptaan sampai terwujudnya suatu karya seni tiap-tiap
orang memiliki sudut pandang dan latar belakang yang berbeda-beda dalam
mengungkapkan ide, proses visualisasi bahan maupun bentuk teknik yang dipilih

untuk digunakan, baik itu yang sudah dikenal maupun belum.
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Dapat disimpulkan bahwa proses penciptaan sampai terwujudnya karya seni
patung saya, merupakan pengembangan kreativitas dalam berkarya seni.

Pengungkapan ide, pemilihan dan penggunaan bahan serta teknik yang saya
gunakan merupakan faktor-faktor yang sangat penting. Karena hal ini berkaitan
dengan tercapai tidaknya gagasan yang akan diwujudkan dalam bentuk karya.
Dalam hal ini bahan yang saya gunakan adalah kayu dengan teknik pahat.
Alasannya karena keduanya adalah yang paling saya kenal dan kuasai. Dengan
begitu keinginan saya untuk membuat karya tugas, akhir ini benar-benar dapat
terwujud dengan baik. Pada akhirnya dapat dihasilkan bentuk-bentuk karya
patung baru yang mempunyai nilai artistik tinggi. Selanjutnya diharapkan dapat

memberi kepuasan bagi diri saya dan orang lain pada umumnya.
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